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ABSTRAK

PerdiSuhendra/222014376/2019 Analisis Kebangkrutan dengan Menggunakan Metode Altman Z-
Score pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)/ Teori Akuntansi.

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah Prediksi perusahaan setelah dilakukan
analisis kebangkrutan dengan menggunakan metode Altman Z-score pada Perusahaan Manufaktur
Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Penelitian ini termasuk penelitian Deskriptif. Lokasi penelitian dilakukan pada perusahaan
Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang datanya
diperoleh dari galeri investasi bursa efek Universitas Muhammadiyah PalembangJalan Ahmad
Yani Kecamatan 13 Ulu Plaju Palembang Provinsi sumatera Selatan. Data yang digunakan adalah
data Sekunder. Metode pengumpulan data adalah metode dokumentasi. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil rata-rata perusahaan AISA tahun 2013-2017 dalam
kondisi abu-abu. Perusahaan ALTO tahun 2013-2017 dalam kondisi berbahaya.Perusahaan INAF
tahun 2013-2017 dalam kondisi aman.Perusahaan KICI tahun 2013-2017 dalam Kondisi abu-
abu.Perusahaan LMPI tahun 2013-2017 dalam kondisi berbahaya.Perusahaan MRAT tahun 2013-
2017 dalam kondisi abu-abu.Perusahaan PSDN tahun 2013-2017 dalam Kondisi abu-abu.

Kata kunci : Analisis Kebangkrutan dan Altman Z-Score

Xiv



Abstract

Perdi Suhendra / 222014376/2019/The Analysis of Bankruptcy by Using Altman Z-Score Method
in Manufacturing Companies in the Consumer Goods Sector Listed on the Indonesia Stock

Exchange (IDX) / Accounting Theory.

The formulation of the problem in this study was how the company predictions after the
bankruptcy analysis using the Altman Z-score method on Manufacturing Companies in the
Consumer Goods Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). This study was descriptive
research. The setting of this study was at the Manufacturing Companies in the Consumer Goods
Sector listed on the Indonesia Stock FExchange (IDX) where the data was obtained from the
investment gallery of the stock exchange at the Muhammadiyah University of Palembang, Jalan
Ahmad Yani, 13 Ulu Plaju, Palembang, South Sumatra Province. The data used was secondary
data. The method of data collection was the documentation. The data analysis method used was
quantitative analysis. The results showed that the results of the average AISA company in 2013-
2017 was gray. ALTO company in 2013-2017 was in dangerous conditions. INAF company in
2013-2017 was safe. KICI company in 2013-2017 was in gray condition. LMPI company in 2013-
2017 was in dangerous condition. The MRAT company in 2013-2017 was in a gray condition.
PSDN company in 2013-2017 was in gray condition.

Keywords: Bankruptcy Analysis and Altman Z-Score
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu perusahaan didirikan adalah untuk menciptakan kekayaan dan
demi mencapai tujuan tersebut suatu entitas ekonomi harus memiliki produk
yang dapat dijual kepada masyarakat. Produk tersebut dapat berupa produk-
produk nonfisik (jasa) atau bahan mentah atau barang jadi yang siap
dikonsumsi. Perusahaan untuk menghasilkan produk tersebut, memerlukan
berbagai sumber daya yang saling melengkapi dan saling menunjang, mulai
dari sumber daya modal, sumber daya manusia dan sebagainya. Seluruh
sumber daya yang saling dimiliki entitas ekonomi tersebut harus dikelola
dengan baik oleh tenaga kerja profesional, yang biasa disebut para manajer
atau eksekutif perusahaan. Kemampuan para manajer untuk mengelola
seluruh sumber daya yang dimiliki perusahaan demi memperoleh laba usaha
dalam jangka pendek dan jangka panjang akan berpengaruh terhadap
kelangsungan usaha suatu perusahaan.

Suatu entitas ekonomi diharapkan dapat terus melakukan usahanya
secara berkesinambungan atau terus beroperasi di masa yang akan datang
dalam jangka panjang (going concern). Perkembangan dunia bisnis yang
semakin cepat dan kompetitif, para manajer dituntut untuk memiliki
kemampuan pengelolaan perusahaan yang lebih baik supaya perusahaan bisa

terus tumbuh dan bertahan dalam jangka panjang. Pada kenyatannya, tidak



semua perusahaan mampu bertahan hidup dalam jangka panjang.
Begitu banyak perusahaan yang mengalami persoalan pengelolaan dalam
perjalanannya, yang sering kali berujung pada kebangkrutan.

Secara umum, kebangkrutan diartikan sebagai kegagalan perusahaan
dalam menjalankan kegiatan operasi untuk mencapai tujuannya. Kegagalan
ekonomis berarti bahwa pendapatan perusahaan tidak mampu menutup
biayanya sendiri. Sedangkan kegagalan keuangan berarti perusahaan tidak
dapat memenuhi kewajibannya ketika harus dipenuhi, walaupun total nilai
aset melebihi kewajibannya total.

Kebangkrutan atau kegagalan keuangan perusahaan dapat diartikan
sebagai  ketidakmampuan perusahaan untuk membayar kewajiban
keuangannya pada saat jatuh tempo yang menyebabkan kebangkrutan atau
kesulitan likuiditas yang mungkin sebagai awal kebangkrutan (Rudianto,
2013: 251). Kebangkrutan terjadi bila semua utang perusahaan melebihi nilai
wajar aset totalnya. Dengan kata lain, perusahaan bernilai negatif atau berada
dalam keadaan actual insolvency. Selain itu, dikenal juga istilah technical
insolvency vyaitu perusahaan dianggap gagal bila tidak dapat memenuhi
kewajibannya pada saat jatuh tempo.

Suatu perusahaan dianggap mengalami kebangkrutan atau kegagalan
keuangan ketika tingkat pengembalian yang diperoleh perusahaan lebih kecil
dari total biaya yang harus dikeluarkannya dalam jangka panjang. Kesulitan
keuangan yang terus-menerus dihadapi perusahaan karena biaya yang

dikeluarkan lebih besar dari pendapatannya akan mengancam kelangsungan



usaha perusahaan dalam jangka panjang. Akumulasi kesulitan mengelola
keuangan dalam jangka panjang akan mengakibatkan nilai aset yang lebih
kecil dibandingkan dengan kewajiban totalnya.

Analisis kebangkrutan dapat dilihat dengan menggunakan laporan
keuangan perusahaan. Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari
proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk
mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan (Hery, 2013: 7). Laporan keuangan berfungsi
sebagai alat informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak
yang berkepentingan, yang menunjukkan kondisi kesehatan keuangan
perusahaan dan Kinerja perusahaan.

Kebangkrutan tidak terjadi secara tiba-tiba. Kebangkrutan merupakan
akumulasi dari kesalahan pengelolaan perusahaan dalam jangka panjang.
Diperlukan alat untuk mendeteksi potensi kebangkrutan yang mungkin
dialami perusahaan. Analisis kebangkrutan diperlukan untuk memperoleh
peringatan awal kebangkrutan. Alat pendeteksi dini kebangkrutan dibutuhkan
untuk melihat tanda-tanda awal kebangkrutan. Semakin awal tanda
kebangkrutan diperoleh, semakin baik bagi pihak manajemen, karena pihak
manajemen bisa melakukan berbagai langkah perbaikan sebagai upaya
pencegahan. Pihak kreditor dan juga pemegang saham bisa melakukan
persiapan untuk menghadapi berbagai kemungkinan buruk akan terjadi.

Manajer dituntut memiliki kemampuan manajerial yang semakin baik

dari waktu ke waktu untuk menghadapi dunia bisnis yang semakin cepat dan



semakin kompetitif. Manajer harus siap menghadapi segala tantangan dan
kemungkinan yang ada dikemudian hari supaya tidak mengalami
kebangkrutan.

Alat analisis kebangkrutan dapat menggunakan Altman Z-Score,
Springate Model dan Zmijewski Model (Rudianto, 2013: 254). Analisis
Altman Z-Score adalah metode untuk memprediksi keberlangsungan hidup
suatu perusahaan dengan mengkombinasikan beberapa rasio keuangan yang
umum dan pemberian bobot yang berbeda satu dengan yang lainnya
(Rudianto, 2013: 254). Analisis Altman Z-Score lebih baik digunakan
dibandingkan dengan alat analisis yang lain, karena alat analisis kebangkrutan
Altman Z-Score menggunakan 5 komponen rasio, sedangkan alat analisis
Springate Model menggunakan empat komponen rasio dan Zmijewski Model
menggunakan tiga komponen rasio. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
keberhasilan analisis kebangkrutan dengan menggunakan metode Altman Z-
Score lebih tepat dibandingkan dengan alat analisis kebangkrutan yang lain.

Analisis kebangkrutan ini digunakan pada perusahaan Manfaktur Sektor
Barang Konsumsi. Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi terdiri
dari beberapa sub sektor antara lain sub sektor makanan dan minuman, rokok,
farmasi, kosmetik dan barang keperluan rumah tangga, serta peralatan rumah
tangga.

Karakteristik perusahaan sektor barang konsumsi. Perusahaan AISA
merupakan perusahaan sub sektor makanan dan minuman. Perusahaan AISA

bergerak dibidang usaha perdagangan, perindustrian, peternakan, perkebunan,



pertanian, perikanan dan jasa. Perusahaan ALTO merupakan perusahaan yang
bergerak pada sub sektor makanan dan minuman. Perusahaan bergerak pada
bidang industri air mineral dalam kemasan plastik, makanan, minuman dan
pengalengan/pembotolan serta industri bahan kemasan.

Perusahaan INAF merupakan perusahaan sub sektor farmasi.
Perusahaan bergerak dibidang farmasi, diagnostik, alat kesehatan serta
industri produk makanan. Perusahaan KICI merupakan perusahaan sub sektor
peralatan rumah tangga. Perusahaan bergerak dibidang industri peralatan
dapur dari logam dan produk sejenis serta industri kaleng dan produk sejenis.
Produk yang dihasilkan perusahaan KICI adalah alat rumah tangga berlapis
enamel dan kaleng untuk kemasan (biskuit, bedak dan lain-lain).

Perusahaan LMPI merupakan perusahaan sub sektor peralatan rumah
tangga. Perusahaan bergerak dibidang industri perabotan rumah tangga yang
terbuat dari plastik dan aluminium dengan lapisan anti lengket, karung
plastik, pipa polyvinyl cloride (PVC), serta produk-produk lain yang terkait
dengan bidang tersebut. Perusahaan MRAT merupakan perusahaan sub sektor
kosmetik dan keperluan rumah tangga. Perusahaan bergerak dibidang
pabrikasi, perdagangan dan distribusi jamu dan kosmetik tradisional serta
minuman sehat, perawatan kecantikan, serta kegiatan usaha lain yang
berkaitan. Perusahaan PSDN merupakan perusahaan sub sektor makanan dan
minuman. Perusahaan bergerak dibidang pengolahan dan perdagangan hasil

bumi (karet remah, kopi bubuk dan instan serta kopi biji).



Tabel 1.1

Total Aset dan Laba Bersih Perusahaan Manufaktur
Sektor Barang Konsumsi Periode 2013-2017 (Juta)

Perusahaan Tahun Total Aset Laba Bersih

2013 5.020.824.000.000 346.728.000.000

2014 7.373.868.000.000 377.911.000.000

AISA 2015 9.060.979.000.000 373.750.000.000
2016 9.254.539.000.000 719.228.000.000

2017 8.724.734.000.000 | -846.809.000.000

2013 1.502.519.389.759 12.058.794.054

2014 1.236.807.511.653 -9.840.906.176

ALTO 2015 1.180.228.072.164 -24.345.726.797
2016 1.165.093.632.823 -26.500.565.763

2017 1.109.383.971.111 -62.849.581.665

2013 1.294.510.669.195 -54.222.595.302

2014 1.249.763.660.131 1.440.337.677

INAF 2015 1.533.708.564.241 6.565.707.419
2016 1.381.633.321.120 -17.367.399.212

2017 1.529.874.782.290 | -646.284.759.301

2013 98.295.722.100 7.419.500.718

2014 100.322.024.001 5.026.825.403

KICI 2015 133.831.888.816 -13.000.883.220
2016 139.809.135.385 362.936.663

2017 149.420.009.884 7.946.916.114

2013 822.189.506.877 -12.040.411.197

2014 808.892.238.344 1.746.709.496

LMPI 2015 793.093.512.600 3.968.046.308
2016 810.364.824.722 6.933.035.457

2017 834.548.374.286 -31.140.558.174

2013 439.583.727.202 -6.700.373.076

2014 500.138.658.228 7.054.710.411

MRAT 2015 497.090.038.108 1.045.990.311
2016 483.037.173.864 -5.549.465.678

2017 497.354.419.089 -1.283.332.109

2013 620.928.440.332 -28.175.252.332

2014 622.508.294.824 -27.665.669.917

PSDN 2015 620.398.854.182 -42.619.829.577
2016 653.796.725.408 -36.662.178.272

2017 690.979.867.049 32.150.564.335

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2019




Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa perusahaan yang mengalami
penurunan laba bersih secara terus menerus adalah perusahaan ALTO.
Meskipun perusahaan ALTO mengalami penurunan laba bersih secara terus
menerus, perusahaan tersebut masih tetap melakukan kegiatan operasional
sampai saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan masih memiliki
kemampuan dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan.

Tabel 1.2
Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi

Periode 2013-2017 yang diukur dengan menggunakan ROA
Satuan dalam (%0)

Perusahaan | 2013 2014 2015 2016 2017
AISA 6,91 5,13 4,12 7,77 -9,71
ALTO 0,80 -0,80 -2,06 -2,27 -5,67
INAF -4,19 0,12 0,43 -1,26 -42,24
KICI 7,55 5,01 -9,71 0,26 5,32
LMPI -1,46 0,22 0,50 0,86 -3,73
MRAT -1,52 1,41 0,21 -1,15 -0,26
PSDN -4,54 -4,44 -6,87 -5,61 4,65

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2019
Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan bahwa perusahaan yang mengalami
kerugian secara terus menerus adalah perusahaan ALTO di mana dari tahun
2014-2017 perusahaan tidak pernah mencapai laba. Meskipun demikian
perusahaan masih menjalankan kegiatan operasionalnya dan juga perusahaan
tersebut masih mendapatkan sumber modal atau dana dari investor.
Berdasarkan data diketahui bahwa ada beberapa perusahaan manufaktur
yang mengalami kerugian. Hal tersebut akankah menyebabkan perusahaan

mengalami suatu kebangkrutan. Oleh sebab itu untuk membuktikan apakah



perusahaan terjadi kebangkrutan atau tidak akan dilakukan analisis
kebangkrutan dengan menggunakan Altman Z-Score.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk membuat penelitian
dengan judul: “Analisis Kebangkrutan dengan Menggunakan Metode
Altman Z-Score pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah,
bagaimana prediksi perusahaan setelah dilakukan analisis kebangkrutan
dengan menggunakan metode Altman Z-Score pada Perusahaan Manufaktur
Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prediksi
perusahaan setelah dilakukan analisis kebangkrutan dengan menggunakan
metode Altman Z-Score pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang
Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-
pihak sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman pada peneliti dalam
mengaplikasikan ilmu pengetahuan dengan kenyataan yang ada di

lapangan.



2. Bagi Almamater
Penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber referensi untuk
penelitian selanjutnya bagi mahasiswa/i dengan melakukan penelitian yang

serupa khususnya penelitian tentang teori akuntansi.
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